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Abstrak: Motivasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan suatu
tindakan demi mencapai tujuan tertentu yang diwujudkan dalam komitmen yakni
kesediaan untuk melakukan tindakan secara berkelanjutan demi mencapai tujuan
tersebut. Penelitian ini mengkaji secara mendalam tentang motivasi dan komitmen
mengajar guru tidak tetap berdasarkan kompensasi yang diperoleh. Fokus
penelitian ini adalah “Bagaimana motivasi dan komitmen mengajar guru tidak
tetap berdasarkan kompensasi yang diterima?”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yakni
wawancara secara mendalam. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh fakta bahwa
kompensasi yang diterima guru tidak tetap di Kecamatan Meliau bervariasi, mulai
dari Rp. 200.000 hingga Rp. 500.000 per bulan, tergantung dari jumlah jam
mengajar. Meskipun menerima kompensasi yang tidak besar, semua responden
memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi untuk tetap mengabdi sebagai guru.
Kata kunci: motivasi, komitmen, kompensasi
Motivation is an encouragement for someone to perform an action in order to
achieve certain goals embodied in the commitment of willingness to act in a
sustainable manner in order to achieve that goal. This study elaborates on the
motivation and commitment of teachers to teach not fixed by compensation
obtained. Focus of this research is “How much motivation and commitment based
teaching teachers variable compensation?”. This research use qualitative descriptif
method. Data collection techniques used are techniques depth interviews. The
findings of the study indicate the following the teachers compensation is variatif,
from Rp. 200.000 until Rp. 500.000 per month, that’s based how much they’r
teaching in a month. How ever, they’r have a good motivation and commitment to
be a teachers.
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una menghasilkan manusia yang cerdas berakhlak diperlukan pendidikan
yang berkualitas dan untuk mewujudkannya diperlukan guru yang memiliki
motivasi dan komitmen tinggi mencapai kualitas tersebut. Motivasi yang baik
dapat dimaknai sebagai keinginan dan kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan
tugas mendidik dan mengajar tanpa adanya unsur-unsur lain yang mengakibatkan
guru menjadi terpaksa melaksanakan tugas tersebut. Seorang guru yang memiliki
motivasi tinggi dalam melaksanakan tugasnya akan menjiwai peran sebagai
G
2tenaga pendidik, menjiwai anak didik dan menjiwai bidang studi yang diajarkan.
Guru yang memiliki motivasi dan komitmen akan berusaha secara optimal agara
materi yang diajarkan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik.
Komitmen yang tinggi merupakan wujud pengabdian diri seorang guru
terhadap pekerjaan atau tugas atas dasar loyalitas dan tanggung jawab yang
disandarkan pada niat yang tulus. Hal ini berarti komitmen guru merupakan hal
penting dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. Komitmen dalam
mendidik dan mengajar menjadi landasan utama kompetensi yang dimiliki guru
sehingga tidak sekedar dimaknai secara teoritis namun lebih mengarah pada
dimensi praktis. Komitmen guru berasal dari hati untuk melaksanakan kewajiban
mengajar dan mendidik yang dipenuhi rasa ikhlas, sehingga mampu memahami
diri dan tugasnya, tanggap terhadap perubahan dan mau berinovasi demi tanggung
jawab keprofesionalitasannya. Komitmen menjadi hal mutlak yang harus terus
dijaga oleh guru. Komitmen itu dapat dibangun dengan membangkitkan kesadaran
akan tugasnya sebagai seorang pengajar dan pendidik, bahwa guru tidak hanya
bertanggung jawab terhadap akademis, namun juga bertanggung jawab terhadap
perkembangan psikologis dan kepribadian peserta didik. Guru yang memiliki
komitmen, terus berusaha menjadi kreatif yang tidak pernah puas dengan hasil
yang telah dicapai.
Motivasi dan komitmen adalah dasar bertindak bagi guru sebagai penentu
perubahan sikap, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Guru
yang memiliki motivasi tinggi akan tetap berkomitmen menjadi motivator
pembelajaran di kelas sehingga siswa merasa tertarik mendalami materi yang
disampaikan guru secara komunikatif. Hal ini sesuai pendapat Rusman (2011:5)
yang menyatakan bahwa: Guru merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan
pembelajaran sekolah yang terlibat langsung dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kualitas kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sangat tergantung pada perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Tugas guru bukan semata-mata mengajar
(teacher centered), tapi lebih kepada membelajarkan siswa (student centered).
Guru yang memiliki motivasi, komitmen dan integritas lebih mampu
menempatkan pendidikan sebagai wadah membelajarkan siswa daripada sekedar
proses pemindahan pengetahuan pada siswa. Guru harus mampu menjadi
pengelola pembelajaran yang cerdas sekaligus pembelajar yang giat sehingga
mampu meningkatkan kapasitas dan kapabilitas di tengah kemajuan zaman. Guru
memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk moral peserta didik agar
mampu membentengi diri dari pengaruh negatif yang berasal dari lingkungan
hidup mereka. Tanggung jawab moral dibuktikan guru melalui perlaku sehari-hari
sehingga menjadi panutan yang patut ditiru peserta didik.
Tuntutan tersebut selayaknya diimbangi sebuah jaminan agar guru lebih
menghayati hak dan tanggung jawab sebagai tenaga profesional. Jaminan yang
dimaksud berupa jaminan kesejahteraan yang ditopang oleh penghasilan yang
memadai, jaminan kesehatan, jaminan mengembangkan kualitas diri serta jaminan
keamanan dan kenyamanan dalam melaksanakan tugas. Ketentuan tentang
jaminan guru sudah diatur dalam UU N0. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional  pasal 40 ayat (1), yang berbunyi: Pendidik dan tenaga
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sosial yang pantas dan memadai; b) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi
kerja; c) Pembinaan karier sesuai dengan tuntutanpengembangan kualitas; d)
Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan
intelektual; dan e) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan
fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.
Pemenuhan jaminan sebagai konsekuensi terhadap pengakuan profesi
keguruan dan peningkatan kesejahteraan guru mulai dilaksanakan dengan
diberlakukannya program sertifikasi guru baik melalui portofolio maupun jalur
pendidikan dan latihan profesi guru (PLPG). Melalui sertifikasi, guru yang
dinyatakan profesional akan mendapat tunjangan kesejahteraan senilai satu bulan
gaji pokok. Artinya guru tersebut akan menerima penghasilan dua kali lipat
daripada penghasilan mereka sebelum sertifikasi.
Peningkatan penghasilan ini merupakan upaya pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan dan peningkatan kualitas guru. Asumsinya adalah
jika kesejahteraannya terpenuhi, guru akan berfokus pada upaya mencapai tujuan
pendidikan dalam proses belajar mengajar di kelas tanpa memikirkan kondisi
ekonomi.
Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan melalui jalur
sertifikasi sebagai imbal balik profesioanlitas guru masih belum merata karena
hanya diberikan kepada guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
telah lulus sertifikasi. Ketidakmerataan kesejahteraan melalui jaur sertifikasi
menimbulkan kesenjangan penghasilan dengan Guru Tidak Tetap (GTT) yang
sebenarnya juga mengemban tugas dan amanah yang sama dengan guru PNS
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas.
Pembedaan status yang berdampak pada jumlah penghasilan guru telah
dilegalisasi oleh pemerintah melalui UU No. 14 Tahun 2005 pasal 15 yang
memuat perbedaan penghasilan antara guru negeri dan swasta. Pasal 15 ayat (3)
menyebutkan bahwa; “Guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat diberi gaji berdasarkan perjanjian kerja atau
kesepakatan bersama”. Berdasarkan bunyi pada ayat ini dapat dijabarkan bahwa
guru bersatus tidak tetap dan guru yayasan swasta hanya diberikan gaji sesuai
kesepakan kerja dengan pengelola sekolah sehingga pemerintah tidak bertanggung
jawab terhadap kesejahteraan GTT.
Kesepakatan kerja GTT dengan pihak sekolah bersifat satu arah karena
GTT tidak diberikan kesempatan mengajukan jumlah kompensasi yang mereka
terima. GTT diberikan kompensasi sesuai kemampuan pihak sekolah berdasarkan
alokasi dana yang tersedia. Jumlah kompensasi yang kecil memungkinkan
berdampak pada motivasi dan komitmen guru dalam mengajar. karena GTT masih
harus mencari sumber penghasilan selain mengajar. Femonema ini diperkuat
dengan hasil penelitian Fitiri Ariani (2009) tentang pengaruh gaji terhadap
komitmen GTT di SMA Josua Medan, mengungkapkan bahwa  terdapat hubungan
erat dan signifikan antara jumlah gaji dengan komitmen GTT. Artinya, semakin
tinggi gaji yang diterima, semakin tinggi pula komitmen GTT di sekolah tersebut.
Kondisi ini dapat dipahami karena aktivitas selain mengajar guna mencari
penghasilan tambahan tentu sangat menyita waktu sehingga GTT tidak dapat
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perkembangan siswa satu-persatu, berkreativitas dalam metode mengajar serta
tidak memiliki cukup waktu untuk mengevaluasi strategi pembelajaran yang
diterapkan di kelas. Kondisi ini juga berdampak pada tingkat motivasi guru dalam
mendidik dan mengajar siswa di kelas.
Menurut Sardiman (2010:102), “Motivasi berpangkal dari kata motif yang
dapat diartikan daya penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan”. Sedangkan menurut
Usman (dalam Engkoswara dan Aan Komariah, 2010:209), “Motivasi adalah
suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan”. Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat dikatakan bahwa motivasi tidak dapat dilepaskan dari adanya
keinginan seseorang untuk mencapai sebuah tujuan yang ditetapkan sehingga
berpengaruh terhadap perasaan dan emosi untuk bertindak atau melakukan
sesuatu.
Motivasi diberikan sebagai upaya pendorong dan perangsang seseorang
untuk melakukan kegiatan atau tugas yang diberikan kepadanya dengan penuh
kesadaran (Engkoswara dan Aan Komariah, 2010:210). Hasibuan (dalam
Engkoswara dan Aan Komariah, 2010:211), merinci tujuan pemberian motivasi
sebagai berikut: a) Mengubah perilaku pegawai sesuai keinginan pemimpin; b)
Meningkatkan kegairahan pegawai; c) Meningkatkan kedisiplinan pegawai; d)
Meningkatkan kesejahteraan pegawai; e) Meningkatkan prestasi kerja pegawai; f)
Meingkatkan moral kerja pegawai; g) Meningkatkan rasa tanggungjawab pegawai
terhadap tugas; h) Meningkatkan produktivitas dan efisiensi; i) Memperbesar
partisipasi pegawai terhadap lembaga.
Pada tatanan sekolah, motivasi yang diberikan kepala sekolah kepada guru
dan pegawai sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan gairah mengajar, disiplin
guru, prestasi, moral kerja, tanggungjawab terhadap tugas dan produktivitas guru.
Motivasi diperlukan untuk memelihara semangat dan meningkatkan produktivitas
kerja seseorang. Oleh karena itu, diperlukan teknik-teknik pemberian motivasi
yang tepat oleh atasan atau lembaga kepada pegawainya. Nitisemito (dalam
Engkoswara dan Aan Komariah, 2010:218), merinci teknik-teknik motivasi
sebagai berikut: a) Pemberian gaji yang cukup; b) Memperhatikan kebutuhan
social; c) Sesekali menciptakan suasana santai; d) Memperhatikan harga diri; e)
Menempatkan karyawan pada posisi yang tepat; f) Memberikan kesempatan untuk
maju; g) Memperhatikan perasaan aman para pegawai untuk menghadapi masa
depan; h) Mengusahakan loyalitas karyawan; i) Sesekali mengajak karyawan
berunding; j) Memberi insentif; k) Fasilitas yang menyenangkan
Teknik-teknik tersebut dapat diaplikasikan dalam pengelolaan sekolah
guna meningkatkan motivasi mengajar guru yang disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan sekolah. Teknik motivasi yang relevan untuk diterapkan oleh kepala
sekolah kepada guru yakni; (a) Pemberian gaji yang cukup, terutama untuk GTT
yang gajinya ditentukan dan dibayarkan oleh sekolah; (b) Memperhatikan
kebutuhan sosial guru misalnya kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang tua
dan masyarakat atau kebutuhan untuk memberikan pendapat; (c) Memperhatikan
harga diri guru sebagai seorang tenaga professional; (d) Memberikan kesempatan
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melanjutkan pendidikan atau mengikuti seminar yang berhubungan dengan
profesi keguruan; (e) Memberikan rasa aman untuk masa depan terutama untuk
GTT misalnya dengan mengupayakan GTT masuk dalam database dan prioritas
pengangkatan pegawai negeri; (f) Memberi insentif tambahan kepada guru
berprestasi; (g) Menyediakan fasilitas mengajar yang memadai (Nitisemito dalam
Engkoswara dan Aan Komariah, 2010:218). Ketepatan penggunaan teknik dalam
menjaga dan meningkatkan motivasi mengajar, akan berdampak pada loyalitas
dan komitmen guru untuk tetap mengabdi di sekolah tersebut.
Konsep komitmen organisasi telah didefinisikan dan diukur dengan
berbagai cara yang berbeda. Menurut Cherirington  (dalam Khikmah, 2005:94)
“Komitmen organisasi sebagai nilai personal, yang kadang-kadang mengacu
sebagai sikap loyal pada perusahaan”. Robbins (2003:143) mengemukakan
“Komitmen organisasi merupakan salah satu sikap yang merefleksikan perasaan
suka atau tidak suka terhadap organisasi tempat bekerja”. Adapun menurut Mc
Neese-Smith (1996:236) “Komitmen organisasional didefinisikan sebagai ukuran
kekuatan identifikasi karyawan dengan tujuan dan nilai organisasi serta terlibat
didalamnya, komitmen oganisasi juga menjadi indikator yang lebih baik bagi
karyawan yang ingin tetap pada pekerjaannya atau ingin pindah”. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa komitmen organisasi adalah sikap
suka atau tidak suka terhadap pekerjaan atau lembaga tempat bekerja yang
menjadi indikasi seseorang akan tetap loyal pada organisasi tersebut atau
memutuskan untuk pindah.
Meyer dan Allen (1993:135) mengemukakan tiga komponen tentang
komitmen organisasi yakni 1). Affective Commitment, terjadi apabila karyawan
ingin menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional (emotional
attachment) atau merasa mempunyai nilai sama dengan organisasi, 2).
Continuance Commitment, yaitu kemauan individu untuk tetap bertahan dalam
organisasi karena tidak menemukan pekerjaan lain atau karena rewards ekonomi
tertentu 3). Normative Commitment, timbul dari nilai-nilai karyawan.
Komitmen pada organisasi tersebut juga membahas kedekatan karyawan
terhadap organisasi dimana mereka berada dan sekaligus komitmen
merefleksikan kekuatan keterlibatan dan kesetiaan karyawan pada organisasi.
Keterlibatan dan kesetiaan ini sangat dipengaruhi oleh seberapa besar
pekerjaan yang dibebankan pada karyawan sesuai dengan harapan mereka
(Babakus,1996:156). Romzek (1990:87), menyebutkan bahwa Peningkatan
komitmen organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi motivasi dan
kualitas pegawai yang bekerja disektor publik karena pelayanan publik
membutuhkan tingkat komitmen yang baik apabila komitmen yang dimiliki
seorang pegawai baik maka pelayanan publiknya juga baik begitu pula
sebaliknya sedangkan pelayanan publik tersebut telah dipengaruhi oleh kultural
yang ada.
Sedangkan Meyer dan Allen, (1991:111) menyatakan bahwa “ Pada
dasarnya karyawan itu ingin berkontribusi untuk mencapai tujuan organisasi
dimana untuk mencapai tujuan organisasi ini telah dipengaruhi oleh sifat
komitmen yang berbeda-beda, sehingga tuntutan tersebut diatas menjadi semakin
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komitmen terhadap organisasi mutlak diperlukan bagi individu yang bekerja pada
lembaga tersebut sehingga dapat berupa secara optimal dalam meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap pengguna jasa lembaga.
Menurut Cheng & Kalleberg (1996:97) “Komitmen organisasi dapat
dibedakan  sifatnya  menjadi  3 hal  yaitu ; 1)Kemauan untuk melakukan usaha
yang bermanfaat bagi kepentingan oganisasi; 2) Keinginan yang kuat untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi; 3) Kepercayaan dan penerimaan
yang kuat terhadap tujuan dan nilai organisasi”. Satu di antara bebarapa cara
untuk menjaga komitmen karyawan (dalam hal ini guru) terhadap lembaga atau
organisasinya adalah dengan memberikan kompensasi yang sesuai dengan
kapabilitas guru tersebut.
Wibowo (2008:348) menyatakan bahwa “kompensasi merupakan
kontraprestasi terhadap tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja”.
Adapun Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:181) menyatakan bahwa “Kompensasi
ialah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga
kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan
pikiran guna mencapai tujuan perusahaan”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
dikatakan bahwa kompensasi ialah balas jasa dari sebuah lembaga terhadap
sumbangan tenaga, waktu dan pikiran dari karyawannya dalam rangka mencapai
tujuan lembaga. Jika dimaknai dalam pendidikan, maka kompensasi adalah imbal
jasa yang diterima guru sebagai balas jasa atas tenaga, waktu, dan pengetahuan
yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Pemahaman kompensasi tidak sama dengan upah karena upah adalah salah
satu perwujudan nyata dari kompensasi sehingga kompensasi lebih luas
cakupannya. Konsep kompensasi dapat berupa upah, tunjangan innatura, fasilitas
perumahan, fasilitas kendaraan, tunjangan keluarga, tunjangan kesehatan dan
beberapa tunjangan lain yang dapat dinilai dengan uang dan diberikan secara
berkala (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:181).
Pengelompokan kompensasi secara berbeda juga dipaparkan oleh Wibowo
(2012: 352-363) berupa upah dan gaji, insentif dan penghargaan. Kompensasi
dapat menjadi pendorong seseorang dalam bekerja dan juga karena berpengaruh
terhadap moral dan disiplin tenaga kerja (Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:181).
Oleh karena itu, setiap lembaga harus dapat memberikan kompensasi yang
seimbang dengan beban kerja yang ditanggung tenaga kerja. Lebih lanjut,
Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:185), menyatakan bahwa “kompensasi bertujuan
memenuhi kebutuhan karyawan, meningkatkan produktivitas kerja, memajukan
lembaga dan menciptakan keseimbangan dan keadilan”. Tujuan utamanya adalah
untuk memenuhi kebutuhan karyawannya karena jika kebutuhannya terpenuhi
maka karyawan akan dapat bekerja secara optimal
Terdapat beberapa acuan umum dalam pemberian kompensasi bagi
karyawan. Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:189) menyatakan bahwa “Patokan
umum yang diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam praktek sistem
kompensasi meliputi individualitas, proses keputusan terbuka, imbalan
berdasarkan kinerja dan sistem kepantasan merata”.
7Kompensasi yang sesuai kinerja diharapkan mampu menjami
kesejahteraan guru sebagaimana yang telah tercantum dalam UU RI No. 14/ 2005
tentang Guru dan Dosen terutama Pasal 14, telah dijelaskan bahwa: Dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak: a) memperoleh penghasilan di
atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial; b) mendapatkan
promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; c) memperoleh
perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan intelektual; d)
memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; f) memperoleh dan
memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk menunjang kelancaran
tugas keprofesionalan; g) memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan
ikut menentukan kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik
sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan
perundangundangan; h) memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam
melaksanakan tugas; i) memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi
profesi; j) memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan
pendidikan; k) memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau; l) memperoleh
pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.
Satu diantara hak tersebut dan paling utama adalah hak memperoleh
penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial.
Hak guru berupa penghasilan di atas kebutuhan minimum adalah berupa; (a) gaji
pokok; (b) tunjangan yang melekat pada gaji biasanya berupa tambahan
penghasilan sebagai komponen kesejahteraan; (c) tunjangan profesi yang
diberikan kepada guru yang memiliki sertifikat pendidik atau satuan yang
diselenggarakan masyarakat, sebagai penghargaan atas profesionalitasnya; (d)
tunjangan fungsional yang diberikan pemerintah kepada semua guru yang
diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan pemerintah maupun
pemerintah daerah; (e) tunjangan khusus yang diberikan kepada guru yang
bertugas di daerah khusus sebagai kompensasi atas kesulitan hidup yang
dialaminya di tempat tugas tersebut; (f) masalahat tambahan adalah tambahan
kesejahteraan yagn diperoleh dalam bentuk tunjangan pendidikan, beasiswa,
asuransi pendidikan dan penghargaan bagi guru (Rojai dan Risa Maulana
Romadon, 2013:50).
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis yang telah diuraikan,
maka tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi dan
komitmen mengajar guru tidak tetap di Kecamatan Meliau berbasis kompensasi
yang diterima setiap bulan.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif karena peneliti ingin mengungkapkan secara komprehensif tentang
motivasi dan komitmen mengajar pada guru tidak tetap berdasarkan kompensasi
yang diterima. Orientasi teoritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fenomenolgis karena penelitian didasarkan pada suatu fenomena yang dirasakan
yakni motivasi dan komitmen mengajar GTT sebagai sebuah gejala yang perlu
8dianalisa.  Sugiyono (2011:7) memberikan gambaran tentang penelitian kualitatif
yakni; “Metode penelitian kualitatif dinamakan metode postpositivistik karena
berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan disebut sebagai metode
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi
terhadap data yang ditemukan di lapangan”.
Pendekatan kualitatif dipilih karena alasan berikut: (1) realitas yang ada
pada dasarnya bersifat ganda, terkonstruksi dan holistik; (2) antara orang yang
mengetahui dan diketahui bersifat interaktif dan tidak dapat dipisahkan; (3) hanya
waktu dan konteks yang memungkinkan berkaitan dengan hipotesis kerja; (4)
semua entitas yang ada dalam kondisi yang saling simultan sehingga tidak
mungkin membedakan sebab-akibat; (5) penelitian pada dasarnya bebas dari nilai
(Lincoln dan Guba dalam Basri, 2011:29).
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bersifat alamiah, deskriptif dan
induktif. Alamiah karena semua proses yang terjadi tidak didasarkan atas
perlakuan peneliti. Bersifat deskriptif karena dalam penelitian ini laporan
penelitian diuraikan dalam bentuk penjabaran yang didukung oleh kata-kata (hasil
wawancara) guna memudahkan pengungkapan hasil penelitian. Bersifat induktif
karena peneliti tidak bermaksud menguji teori yang telah ada namun lebih
membuat abstraksi terhadap fakta-fakta yang terkumpul.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus karena penelitian
dilaksanakan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap fokus penelitian
sebagai sebuah gejala tanpa bermaksud menjadikan temuan penelitian sebagai
landasan untuk digeneralisasikan.
Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengumpul data yang
bertindak sebagai pengamat penuh. Artinya, peneliti tidak berpartisipasi dalam
gejala yang atau tindakan sosial yang terjadi. Peneliti hanya mengumpulkan data
yang diperlukan bagi penelitian. Selama proses penelitian, status peneliti diketahui
oleh informan atau sumber data.
Lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Meliau Kabupaten Sanggau
yang terdiri dari 18 Desa yakni Bakti Jaya, Balai Tinggi, Baru Lombak, Cupang,
Enggadai, Harapan Makmur, Kuala Buayan, Kuala Rosan, Kunyil, Lalang, Meliau
Hilir, Meliau Hulu, Melobok, Meranggau, Mukti Jaya, Pampang Dua, Sungai
Kembayau dan Sungai Mayam. Jarak antar pusat desa di Kecamatan Meliau
cukup berjauhan yakni sekitar 30-40 KM.
Sumber data yang dijadikan subjek penelitian sekaligus informan dalam
penelitian ini adalah GTT dengan karakteristik sebagai berikut: a) GTT di sekolah
Negeri pada jenjang pendidikan menengah; b) Memiliki latar strata pendidikan
minimal sarjana; c) Telah menjadi GTT minimal 2 tahun. Penetapan karakteristik
informan ini guna menjaga kredibilitas data sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Penetapan GTT di sekolah negeri didasarkan atas
rendahnya tingkat upah pada sekolah negeri karena hanya mengandalkan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang
alamiah sehingga memerlukan teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik
pengumpulan data pada penelitian kualitatif lebih banyak pada observasi berperan
serta, wawancara mendalam dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data yaitu
9data reduction, data display dan conclusion drawing/verivication. Pengecekan
kebasahan data temuan penelitian dimaksudkan agar data yang diperoleh valid
dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini pengecekan keabsahan data
meliputi uji kredibilitas, uji dependability dan uji confirmability.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data yang dipaparkan merupakan hasil wawancara dengan narasumber,
terdiri atas: (1) kompensasi yang diterima; (2) motivasi dalam mengajar; (3)
Komitmen mengajar.
Berdasarkan kompensasi yang diterima, guru tidak tetap di Kecamatan
Meliau umumnya menerima gaji sebesar Rp. 7000 per jam mengajar. Jumlah
tersebut dikalikan jumlah jam mengajar dalam satu minggu, hasil perkalian itu
merupakan jumlah kompensasi yang diterima guru tidak tetap setiap bulan. Enam
responden mendapat gaji yang bervariasi mulai dari Rp. 200.000 hingga Rp.
500.000 setiap bulan. Kompensasi tersebut menjadi penghasilan utama para GTT
karena mereka tidak mendapat tunjangan lain selain gaji. Sistem kompensasi yang
berlaku merupakan kebijakan sepihak dari sekolah karena para GTT tidak pernah
diajak berdiskusi tentang jumlah kompensasi yang mereka terima.
Berdasarkan hasil wawancara tentang aspek motivasi mengajar yang tinggi
pada guru tidak tetap, ternyata dilandasi oleh cita-cita mereka untuk menjadi
seorang guru, adanya peluang untuk melakukan pekerjaan atau usaha lain, dan
harapan dimasa depan untuk dapat diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil.
Komitmen mengajar adalah bukti keseriusan para GTT menjalani propesi
sebagai tenaga pendidik di kecamatan Meliau. Para responden telah menjadi GTT
selama lebih dari 2 tahun, bahkan seorang responden yang merupakan guru
Agama di SMA Negeri 01 Meliau telah menjadi tenaga honorer sejak tahun 1992,
sehingga menjadi bukti bahwa pengabdian guru lebih besar dari pada kompensasi
yang mereka dapatkan. Komitmen mengajar diindikasikan oleh bentuk komitmen,
kesesuaian komitmen dengan kompensasi dan keberlanjutan komitmen tersebut.
Pembahasan
1. Kompensasi yang diterima
Konsep kompensasi adalah sejumlah uang sebagai imbal jasa atas
kinerja mengajar GTT yang diberikan sekolah. Jumlah kompensasi yang
diterima tergantung keputusan pihak sekolah bersama komite untuk
menentukan jumlah upah yang dibayarkan. Pembayaran upah disishkan dari
bantuan operasional sekolah (BOS) karena sekolah negeri tidak diperkenankan
menarik iuran dari siswa. Peraturan ini berpengaruh terhadap bentuk, jumlah
dan kesesuaian kompensasi yang diterima GTT. Oleh karenanya, pihak
sekolah harus mampu mengatur keuangan sekolah agar kegiatan operasional
dapat terselenggara dengan baik termasuk memberikan kompensasi GTT.
10
Bentuk kompensasi yang diterima GTT hanya upah yang setiap bulan.
Bentuk kompensasi lain seperti tunjangan kesehatan, uang transportasi atau
uang lauk pauk tidak pernah diterima oleh GTT. Bahkan GTT yang aktif
mengembangkan potensi peserta didik di luar kewajiban pokok, tidak
mendapat perhatian atau tunjangan yang lebih besar dari GTT atau guru
berstatus PNS yang pasif. Padahal, di Provinsi lain di Indonesia, pemerintah
daerah secara aktif memberikan tunjangan kesehatan dan transportasi kepada
GTT yang dianggarkan melalui dana APBD.
Bentuk imbal balik non-profit atau imbal balik sosial seperti
penghargaan tidak pernah diterima. GTT hanya datang saat mengajar untuk
mengajar tanpa pernah mendapat perhatian pihak sekolah. Kesenjangan gaji
dan tunjangan membuat posisi GTT dalam lingkup pendidikan sekolah
menjadi terabaikan. Kerja keras, saran atau ide yang disampaikan GTT demi
kemajuan sekolah tidak diindahkan karena status honorer mereka. GTT sering
diminta mengerjakan tugas guru PNS tanpa diimbangi bonus oleh sekolah atau
guru PNS yang meminta bantuan.
Berkaitan dengan jumlah kompensasi, hampir semua responden
menyatakan bahwa honor yang mereka terima masih dibawah Rp. 500.000,-
perbulan. Jumlah ini tentu sangat jauh standar hidup layak dan Upah
Minimum Provinsi (UMP) yang ditetapkan pemerintah Provinsi sebesar Rp.
1.060.000,- apalagi dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan yang semestinya
mereka terima sebagai seorang tenaga profesional. Alasannya, guru GTT
belum dilindungi oleh payung hukum yang mengatur tentang standar upah.
Selain itu, belum ada aturan yang mengatur tentang masa baktinya. Sehingga,
standar upah sangat rentan ditentukan secara sepihak oleh yayasan atau
sekolah negeri, tanpa mempertimbangkan kualifikasi pendidikan dan masa
bakti seorang GTT yang telah mengabdi lebih dari dua tahun atau lebih.
Seperti yang telah disinggung pada bagian sebelumnya, bahwa upah
yang diterima honor masih jauh dari angka Standar Kehidupan Layak manusia
Indonesia. Sebagaimana hasil wawancara dengan responden yang
menyebutkan bahwa upah yang diterimanya hanya cukup untuk membeli
garam dapur atau hanya cukup untuk membeli bahan bakar kendaraan yang
digunakan dalam melaksanakan tugas.
Upah tersebut masih sangat kurang bila digunakan memenuhi
kebutuhan primer (pangan, sandang dan papan), apalagi untuk kebutuhan
sekunder sebagai upaya pengembangan kapasitas sebagai tenaga pendidik dan
pengajar seperti membeli bahan bacaan, berlangganan koran pendidikan atau
mengikuti seminar dan pelatihan. Pilihan akhir adalah para GTT harus
mencari alternatif pekerjaan atau usaha sampingan guna memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Jika sudah demikian, maka sebagian waktu GTT akan
digunakan untuk melakukan pekerjaan selain mengajar atau akibat yang lebih
buruk, kegiatan mengajar hanya dijadikan pekerjaan sampingan akibat
kecilnya kompensasi yang diterima.
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2. Motivasi Mengajar
Motivasi adalah dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu.
Dorongan ini dapat berasal dari dalam dirinya sendiri (instrinsik) maupun
berasal dari luar dirinya (ekstrinsik) seperti orang lain dan lingkungan.
Motivasi mengajar pada guru tidak tetap bersifat abstrak dan kompleks
sehingga perlu upaya untuk memetakan motivasi tersebut secara konkrit,
karena jika ditinjau dari upah yang diperoleh jelas bukan menjadi motivasi
utama dalam mengemban tugas sebagai tenaga pendidik berstatus honorer.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi di lapangan serta studi
pustaka yang dilakukan, penulis mencoba mengklasifikasikan hal-hal yang
menjadi dorongan (motivasi) bagi GTT dalam menjalankan amanah yang
diberikan kepadanya. Aspek motivasi mengajar tersebut meliputi: (1)
kesesuaian dengan cita-cita yang diindikasikan oleh keinginan menjadi guru,
kepuasan dalam bekerja dan kerelaan menjadi GTT; (2) peluang yang ingin
diambil oleh GTT; (3) pilihan hidup dan harapan akan masa depan.
Kesesuaian antara cita-cita dengan kemampuan mewujudkan cita-cita
tersebut dapat bersumber dari keinginan yang kuat sehingga apabila telah
mampu diperoleh dapat memberikan kepuasan dan kerelaan dalam menjalani
cita-cita yang ada.
Selayaknya manusia sebagai makhluk ekonomi, GTT juga
membutuhan  dukungan finansial guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Ironisnya dukungan tersebut tidak diperoleh dari profesi yang mereka
geluti saat ini. Kondisi ini memaksa mereka untuk lebih inisiatif dan kreatif
dalam mengambil peluang disektor lain guna menutupi kekurangan
penghasilan yang mereka dapatkan dari sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi, semua responden memiliki pekerjaan dan usaha sampingan
sebagai sumber penghasilan alternatif diluar pekerjaan utama sebagai guru.
Menjadi guru adalah pilihan yang berani. Berani menjalani berarti
berani menghadapi segala konsekuensi yang selalu mengiringi profesi ini.
Sebagai seebuah profesi, guru menempati posisi teratas dalam aspek
kemanfaatan namun menempati posisi terbawah dalam aspek penghasilan.
Berdasarkan asas kemanfaatan, profesi guru adalah profesi utama yang
melahirkan profesi-profesi lain. Dokter, pengacara, hakim, atau pekerjaan
apapun didunia ini tidak akan pernah ada jika tidak ada guru. Namun dari segi
penghasilan, profesi ini masih jauh dibawah penghasilan profesi lain.
Menjadi seorang guru berarti juga harus ikhlas dalam menjalani
aktivitas mendidik dan mengajar. ilmu yang telah dipelajari harus sedapat
mungkin diberikan kepada siswa, tanpa dikurangi sedikitpun. Suri tauladan
yang baik harus selalu dicerminkan dalam segala perbuatan dan perkataan
sehingga dapat menjadi contoh bagi siswa. Kteratifitas harus selalu
dikembangkan dalam proses belajar mengajar dikelas sehingga kegiatan
pembelajaran tidak menjadi rutinitas yang membosankan. Terpenting adalah
guru hasus senantiasa mau belajar dan mengembangkan kapasitas diri, guna
mengantisipasi berbagai perubahan yang ada.
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3. Komitmen Mengajar
Aspek penelitian terakhir adalah mengenai komitmen mengajar guru
tidak tetap di Kecamatan Meliau. Komitmen ini dipaparkan berdasarkan
indikator bentuk komitmen GTT di sekolah, kesesuaian komitmen dengan
hasil yang mereka peroleh serta keberlanjutan komitmen tersebut. Komitmen
dapat dimaknai sebagai sebuah ketetapan hati untuk melakukan sesuatu atau
bertahan dalam sebuah kondisi tertentu berikut konsekuensi yang termasuk
didalamnya. Komitmen yang ditunjukkan oleh GTT dikecamatan Meliau
sebenarnya tidak perlu diragukan lagi. Lama mengejar yang rata-rata lebih
dari 2tahun telah menjadi bukti keseriusan mereka menjalani profesi ini.
Serupa dengan tugas dan tanggung jawab dalam memberikan ilmu
pengetahuan melalui peroses pembelajaran dikelas, berbagai bentuk komitmen
GTT terhadap peningkatan kualitas pendidikan tidak perrnah mendapat upah
yang sesuai dari pihak sekolah. Dalihya, karena komitmen mengajar sesuai
tepat waktu merupakan tugas utama yang memang diwajibkan atas mereka.
Adapun kontribusi yang diberikan oleh GTT diluar mengajar, hanya dianggap
sebagai bentuk bakti mereka kepada sekolah karena memang pihak sekolah
tidak pernah meminta GTT melakukan hal tersebut.
Meski tidak mendapat upah yang sesuai, GTT tetap bertekad
melanjutkan komitmen yang telah mereka buat demi tercapainya tujuan mulia
yakni mencerdaskan generasi penerus di daerah asalnya. Keberlanjutan
komitmen tersebut dibuktikan gengan tetap menjaga kontribusi yang telah
mereka lakukan selama ini dan terus berupaya meningkatkan kualitas diri
demi peningkatan kualitas siswa yang dididik dan sekolah tempat mereka
bernaung.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bagian pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut : 1) Bahwa bentuk kompensasi yang diterima GTT di Kecamatan
Meliau hanya berupa upah yang diperoleh berdasarkan kalkulasi jam pelajaran
dengan jumlah upah per jam; 2) Bahwa motivasi dan komitmen mengajar guru
tidak tetap di kecamatan Meliau cukup tinggi meskipun jumlah kompensasi yang
diterima tidak sesuai Komitmen guru tidak tetap dalam mengajar diwujudkan
dalam bentuk mengajar tepat waktu dan kontribusi terhadap kemajuan pendidikan
diluar sekolah berdasarkan keahlian masing-masing guru; 3) Bahwa hal-hal yang
mendasari motivasi mengajar meliputi ; (a) kesesuaian dengan cita-cita yang
diindikasikan oleh keinginan dasar untuk menjadi guru, kepuasan batin dalam
melaksanakan tigas mendidik dan mengajar yang menumbuhkan kerelaan menjadi
GTT; (b) peluang yang dimiliki GTT untuk bekerja dan berusaha disektor lain;(c)
pilihan menjadi guru yang dilandasi alasan ; cita-cita, kebutuhan masyarakat,
menerapkan ilmu yang diperoleh, kebutuhan status sosial, dorongan orang tua,
bentuk amal dan media penyebaran ajaran agama, tantangan mengajar siswa
dengan berbagai karakter, lebih mudah dalam mengatur waktu, mencari relasi dan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
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Saran
Saran yang dapat penelitian berikan terkait hasil penelitian tentang motivasi dan
komitmen mengajar guru tidak tetap adalah sebagai berikut: 1) Agar guru tidak
tetap mempu menjaga niat, motivasi dan komitmen yang dimiliki dengan
dilandasi pada niat pengabdian diri demi kemajuan pendidikan tanpa berpengaruh
terhadap jumlah kompensasi ysng mereka terima; 2) Agar pihak sekolah dan dinas
pendidikan kabupaten dan kecamatan lebih memperhatikan kesejahteraan guru
tidak tetap, mengingat tugas dan tanggung jawab yang di bebankan kepada
mereka setara dengan guru PNS.
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